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ABSTRAK 

Purwaningsih, Apriyani. 2015. Geografi Dialek Bahasa Jawa di Desa Paciran 

Kabupaten Lamongan. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Wahyu Widodo, M.Hum. 

 

Kata Kunci: Dialek, Bahasa Jawa Pesisiran, Desa Paciran, variasi fonologi, dan 

variasi leksikal 

 

Desa Paciran dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan (1) 

secara geografis desa tersebut terbagi menjadi dua wilayah, yaitu njar lor dan njar 

kidul yang dipisahkan oleh jalan raya Pantura, (2) Desa Paciran memiliki kultur 

yang berbeda pada kedua sub-masyarakatnya. njar lor mayoritas bermata 

pencaharian sebagai nelayan, sedangkan njar kidul bermata pencaharian beragam 

seperti petani, kuli batu, wiraswasta, dan lain-lain. Tujuan dari penelitian ini 

adalah  (1) membuktikan bahwa jalur Pantura dan sungai menyebabkan perbedaan 

gejala kebahasaan pada penduduk Desa Paciran, (2) memetakan gejala 

kebahasaan dari segi fonologi dan leksikal, (3) menemukan kekhasan Bahasa 

Jawa Pesisiran (selanjutnya BJP). 

Penyediaan data dilakukan dengan cara cakap semuka dengan empat 

informan terpilih dari empat daerah penelitian. Data penelitian ini berasal dari 

performansi daftar Swadesh yang dimodifikasi oleh R. Blust sejumlah 200 glos, 

medan makna “aktivitas” sejumlah 80 glos, dan medan makna “alat” sejumlah 52 

glos. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Data dianalisis dari segi fonologi dan leksikal, dihitung menggunakan 

rumus dialektometri, serta dipetakan menjadi peta bahasa dan berkas isoglos. 

Temuan dalam penelitian ini adalah (1) berkas isoglos fonologi memiliki 

lima pola persebaran dan berkas isoglos leksikal memiliki 4 pola persebaran 

sehingga membentuk pola persebaran DP 2-1-3-4; (2) variasi fonologi terwujud 

dari variasi alofon, penambahan bunyi, pengurangan bunyi, pergeseran bunyi, 

penurunan bunyi pada suku kata tertutup, dan substitusi bunyi; (3) variasi leksikal 

disebabkan oleh onomasiologis, semasiologis, dan reduplikasi; (4) dari 

penghitungan dengan rumus dialektometri terdapat perbedaan wicara dan 

subdialek pada tataran fonologis, sedangkan pada tataran leksikal tidak terdapat 

perbedaan; (4) kekhasan BJP adalah pada tiga hal, yaitu fonem vokal dan gugus 

konsonan, afiksasi, dan partikel. 
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ABSTRACT 

 

Purwaningsih, Apriyani. 2015. Dialect Geography of Javanese in Paciran 

Village Lamongan Regency. Study Program of Indonesian Education, 

Department of Languages and Literature. Faculty of Cultural Studies, Brawijaya 

University. 

Supervisor: Wahyu Widodo, M.Hum. 

 

Keywords: Dialect, Coastal Javanese, Paciran Village, phonology variation, 

lexical variation 

 

Paciran village was selected as the research location with consideration of 

(1) geographically the village is divided into two areas, njar lor and njar kidul 

which are separated by Pantura highway, (2) Paciran village has different culture 

in its both sub-societies. Majority of njar lor people jobs as fishermen, while the 

njar kidul people jobs in various jobs as farmers, stone labors, entrepreneurs, and 

so on. The research aims to (1) prove that Pantura track and the river are causing 

the difference of linguistic phenomenon on Paciran village people, (2) map the 

linguistic phenomenon from the perspective of phonology and lexical, (3) find out 

the characteristic of Javanese Coastal Language (BJP hereinafter) 

In addition, by doing in-depth interviews with four selected informants 

from four research areas. The data source came from Swadesh list performance 

modified by R. Blust in number of 200 glosses, meaning field of “activity” in 

number of 80 glosses, and meaning field of “tool” in number of 52 glosses. This 

research used quantitative method with survey approach. The data was analyzed 

in terms of phonology and lexical, which were calculated by using dialectometry 

formula, and mapped into language map and isogloss file. 

The findings of this research are (1) phonology isogloss has five designs 

and lexical isogloss has four designs of dialect spread thus forming 2-1-3-4 design 

of dialect spread (1) phonology variation was formulated from allophone 

variation, sound addition, sound reduction, sound movement, sound digression on 

closed syllables, and sound substitution; (2) lexical variation was caused by 

onomasiological, semasiological, and reduplication; (3) from the calculation by 

using dialectometry, there are speech and sub-dialect differences in the level of 

phonological, while there is no difference in the level of lexical; (4) BJP has three 

characteristics, they are phoneme, vocal and consonant clusters, affixation, and 

particle. 
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